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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Umum Perusahaan
Indah Jaya  merupakan salah satu perusahan kecil  pengolahan kayu menjadi sebuah produk-produk mebeler. Pada tahun 1987, mebel ini berdiri yang didirikan oleh bapak Sugeng dengan nama ”Indah Jaya” di Yogjakarta. Barang-barang yang tersedia adalah beraneka ragam mebeler, antara lain kursi, meja, almari, bufet dan lain sebagainya. Produk-produk tersebut dijual dalam jumlah sedikit meupun banyak melalui pesanan. 
Adapun sistem pemesanan pada mebel ini yaitu dengan langsung mengunjungi dan memesan sesuai keinginan baik dalam jumlah sedsikit maupun banyak. Sedangkan untuk pembayarannya, mebel Indah Jaya telah memberikan fasilitas tertentu yaitu dengan menggunakan jasa sebuah bank melalui transfer rekening, oleh karena itu mebel Indah Jaya lebih memilih  sistem bayar tunai dengan kata lain bahwa pelanggan membayar secara tunai setelah pemesanan dilakukan dan telah sepakat dengan barang yang akan di pesan kemudian melakukan pembayaran  dengan menggunakan jasa bank yang telah di sediakan melalui transfer rekening sesuai dengan bank yang telah di tunjuk dan di percayakan oleh pihak mebel, setelah transfer uang dilakukan maka pihak mebel melakukan pengiriman barang sesuai dengan permintaan  pelanggan. 

Untuk dapat meningkatkan kualitas produknya maka Mebel Indah Jaya  bermaksud untuk memasarkan produk-produknya keseluruh wilayah Indonesia khususnya untuk wilayah Jawa, dalam pemasaran tersebut mebel Indah Jaya juga memperluas sistem kerjanya dengan membuka beberapa cabang. Mebel Indah Jaya  yang berlokasi di Jl. Ring Road Selatan, Tegal Krapyak, Panggung Harjo, Sewon, Bantul Yogyakarta yang merupakan cabang pusat ini akan memberikan layanan sebaik mungkin bagi para pelanggan dan dapat memastikan kepada pelanggan bahwa produk yang dihasikan mebel Indah Jaya merupakan produk yang baik.
2.2 Pengenalan Sistem Secara Umum


2.2.1 Konsep Dasar Sistem

Sistem adalah suatu kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu, yaitu :

a. Komponen-komponen (Components)

Komponen-komponen atau elemen-elemen sistem dapat berupa suatu   subsistem atau bagian-bagian sistem. Setiap   subsistem mempunyai sifat-sifat dari sistem untuk menjalankan suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan.

b. Batas sistem (Boundary)
Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungannya.

c. Lingkungan Luar Sistem (Environments),

Lingkungan luar dari suatu sistem adalah apapun diluar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem. 

d. Penghubung (Interface)

Penghubung merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan subsistem lainnya. Dengan penghubung satu subsistem dapat berintegrasi dengan subsistem lain membentuk satu kesatuan.

e. Masukan (input)

Input adalah energi yang dimasukkan ke dalam sistem, yang dapat berupa masukan perawatan (Maintenance Input) dan masukan sinyal (Signal Input).

e. Keluaran (Output)

Keluaran adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan.

f. Pengolah (process)

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah yang akan merubah masukan menjadi keluaran.

g. Sasaran (objectivies) atau tujuan (goal)

Suatu sistem pasti mempunyai tujuan (goal) atau sasaran (objective), kalau suatu sistem tidak mempunyai sasaran, maka operasi sistem tidak akan ada gunanya.

2.2.2 Konsep Dasar Informasi

Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya.
2.2.3 Siklus Informasi

Gambar 2.1 Siklus Informasi

Data merupakan bentuk yang masih mentah yang belum dapat bercerita banyak, sehingga perlu diolah lebih lanjut. Data diolah melalui suatu model untuk menghasilkan informasi.

2.2.4 Konsep Dasar Sistem Informasi

Sistem informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.

Komponen-komponen sistem informasi antara lain :

1. Blok Masukan

Input mewakili data yang masuk ke dalam sistem informasi.
2. Blok Model 

Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika, dan model matematik yang akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan di basis data dengan cara tertentu.

3. Blok Keluaran

Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan informasi yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna.

4. Blok Teknologi

Teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran serta membantu pengendalian dari sistem secara keseluruhan.

5. Blok Basis Data

Data perlu disimpan didalam basis data untuk keperluan penyediaan informasi lebih lanjut. Data di basis data perlu diorganisasikan sedemikian rupa, supaya informasi yang dihasilkan berkualitas. 

6. Blok Kendali

Beberapa pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk meyakinkan bahwa hal-hal yang dapat merusak sistem dapat dicegah ataupun bila terlanjur terjadi kesalahan maka dapat langsung diatasi.

2.3 Internet


Secara teknis, Internet atau Internasional Networking merupakan dua komputer atau lebih yang saling berhubungan membentuk jaringan komputer hingga meliputi jutaan komputer di dunia (internasional), yang saling berinteraksi dan bertukar informasi. Dari segi ilmu pengetahuan, Internet merupakan sebuah perpustakaan besar yang didalamnya terdapat jutaan (bahkan milyaran)
informasi atau data yang dapat berupa teks, gambar, suara, maupun gambar animasi. Dari segi komunikasi, Internet adalah sarana yang sangat efisien dan efektif untuk melakukan pertukaran informasi jarak jauh, maupun di dalam lingkungan perkantoran.
2.3.1 Sejarah singkat Internet

Pada awalnya Internet merupakan suatu jaringan komputer yang dibentuk oleh Departemen Pertahanan Amerika di awal tahun 60-an, melalui proyek ARPA (Advance Research Project Agency) yang disebut ARPANET, dimana mereka mendemonstrasikan bagaimana dengan hardware dan software komputer yang berbasis UNIX, kita bisa melakukan komunikasi dalam jarak yang tidak terhingga melalui saluran telepon. Proyek ARPANET merancang bentuk jaringan, kehandalan, seberapa besar informasi dapat dipindahkan, dan akhirnya semua standar yang mereka tentukan menjadi cikal bakal untuk pengembangan protokol baru yang sekarang dikenal sebagai TCP/IP (Transmisi Control Protocol/Internet Protocol).

2.4 HTML

HTML (Hypertext Markup Language) adalah suatu bahasa yang digunakan untuk menulis halaman web, dengan ciri khusus yaitu adanya tag dan elemen. HTML dirancang untuk digunakan tanpa tergantung pada suatu platform tertentu (Platform independent). Dokumen HTML adalah suatu dokumen teks biasa, dan disebut sebagai markup language karena mengandung tanda-tanda (tag) tertentu yang digunakan utuk menentukan tampilan suatu teks dan tingkat kepentingan dari teks tersebut di dalam suatu dokumen.

Adapun kerangka/ struktur HTML adalah sebagai berikut:

<HTML>

   <HEAD>            <TITLE> . . . . . . .  <//TITLE>

        </HEAD>

     <BODY>

             
. . . . . . . . . . .

. . . . . . . . . . .

     </BODY>

</HTML>

2.5 Pengenalan PHP

PHP merupakan bahasa berbentuk skrip yang ditempatkan dalam server dan diproses di server. Hasilnyalah yang dikirimkan ke klien, tempat pemakai menggunakan browser. Secara khusus PHP dirancang untuk membentuk web dinamis. Artinya, ia dapat membentuk suatu tampilan bardasarkan permintaan terkini. Misalnya kita bisa menampilkan isi database ke halaman web. Skrip-skrip PHP dapat ditempelkan di dalam tag-tag HTML dan dapat berkomunikasi dengan database dan melakukan perhitungan-perhitungan yang kompleks sambil jalan. 

Kelahiran PHP bermula saat Rasmus Lerdorf membuat sejumlah skrip Perlu yang dapat mengamati siapa saja yang melihat-lihat daftar riwayat hidupnya, yaitu pada tahun 1994. skrip-skrip ini selanjutnya dikemas menjadi tool yang disebut “Personal Home Page”. Paket inilah yang menjadi cakal bakal PHP. Pada saat ini PHP cukup populer sebagai piranti pemrograman web, terutama di lingkungan Linux. Walaupun demikian PHP sebenarnya juga dapat berfungsi
pada server-server yang berbasis UNIX, Windows dan Macintosh. PHP bersifat gratis (free) sehingga kita tidak perlu membayar apapun untuk menggunakan perangkat lunak ini.

Pada saat ini PHP sudah dapat berkomunikasi dengan berbagai database meskipun dengan kelengkapan yang berbeda-beda. Beberapa di antaranya adalah dBASE(dBASE III+, Visual dBASE, Visual FoxPro, dan semacamnya), DBM, FilePro (Personix,Inc), Informix, Ingres, InterBase, Microsoft Access, MSQL, Oracle, Postgre SQL, dan Sybase.
Fungsi-fungsi pada PHP tidak case sensitive tetapi variabelnya case sensitive (membedakan huruf besar dan huruf kecil). Kode PHP diawali dengan tanda lebih kecil(<) dan diakhiri dengan dengan tanda lebih besar (>). Ada beberapa  cara menuliskan skrip PHP adalah yaitu :

1. <?    Skrip PHP   ?>  atau

2. <?php  Skrip PHP  ?> atau

3. <?% Skrip PHP    ?> atau

4. <SCRIPT LANGUAGE=”php”>   Skrip PHP   </SCRIPT>
2.5.1 Kelebihan-kelebihan PHP

PHP mudah dibuat dan cepat dijalankan, dapat berjalan dalam web server yang berbeda dan dalam sistem operasi yang berbeda pula, diterbitkan secara gratis, sehingga dapat men-download kode PHP tanpa mengeluarkan uang, serta dapat berjalan pada web server Apache, IIS, Omni HTTPD.

Selain itu kelebihan-kelebihan PHP antara lain :

1. Pengaksesan file gambar dengan PHP
PHP tidak terbatas hanya untuk menghasilkan output halaman HTML. PHP juga dapat digunakan untuk menghasilkan file gambar GIF, JPG, PNG, dan lain sebagainya. 


2. Tidak diperlukan kompatibilitas browser atau harus menggunakan browser tertentu, karena serverlah yang akan mengerjakan script PHP. Hasil yang dikirim kembali ke browser umumnya bersifat teks atau gambar saja, sehingga pasti dikenal oleh browser apapun.

3. Script (kode program) terintegrasi dengan file HTML, sehingga developer bisa berkonsentrasi langsung pada penampilan dokumen webnya.

4. Sintaks pemrogramannya mudah dipelajari, menyerupai bahasa C.

5. Integrasi yang sangat luas ke berbagai server database, menulis web yang terhubung ke database menjadi sangat sederhana. Database yang didukung PHP seperti Oracle, Sybase, MySQL, mSQL, Solid, ODBC, PostgreSQL, Adabas D, FilePro, Velocis, Informix, dBase, Unix dbm.  

2.5.2 Variabel dan Tipe Data

Variabel digunakan untuk menyimpan data sementara, dan nantinya bisa berubah-ubah setiap kali program dijalankan. Dalam PHP, setiap variable selalu dimulai dengan tanda ‘$’ dan diikuti dengan nama variabelnya, tidak memandang data tersebut integer, real, maupun string, PHP akan secara otomatis mengkonversi data menurut tipenya.

Tipe data berfungsi untuk membatasi jenis data atau nilai yang dapat dimasukkan dalam sebuah variabel.  PHP mengenal beberapa tipe data yaitu :

1. Tipe Data Integer
Tipe data Integer yang merupakan tipe data yang meliputi semua bilangan bulat, besarnya range tipe data long pada bahasa C, yaitu : –2,147,483,648 sampai +2,147,483,647 pada platform 32-bit. 

2. Tipe Data Floting Point
Tipe Data Floting Point mempresentasikan bilangan pecahan atau desimal. Range tipe pada floting point sama dengan range tipe pada bahasa C, yaitu antara 1.7E-308 sampai 1.7E+308. 
3. Tipe Data String
Tipe Data String merupakan tipe data yang menyimpan nilai berupa alfanumerik (gabungan antara karakter dengan numeric). Tipe data ini merupakan tipe data paling luas karena mengizinkan hampir semua jenis data dapat disimpan dalam sebuah variabel.  Penulisan nilai dalam tipe data string dilakukan dengan menggunakan tanda petik tunggal (‘ ’) maupun ganda (“ ”). 

4. Tipe Data Array
Tipe Data Array, adalah sebuah data yang mengandung satu atau lebih data dan dapat diakses berdasarkan numeric maupun string
5. Tipe Data Double

Tipe Data Double adalah data yang berupa bilangan desimal. Pemisah desimal ditulis dengan tanda titik (.) bukan tanda koma(,).

6. Tipe Data Object

Tipe Data Object, adalah sebuah tipe data yang berupa sebuah bilangan, varibel atau bahkan sebuah fungsi

2.6 MySQL

MySQL (My Structure Query Language) adalah sebuah program pembuat database yang bersifat open source, artinya siapa saja boleh menggunakannya dan bersifat free. MySQL sebenarnya produk yang berjalan pada platform Linux. Karena sifatnya yang open source, dia dapat dijalankan pada semua platform baik Windows maupun Linuk.

MySQL termasuk jenis RDBMS (Relational DataBase Management System). Itulah sebabnya istilah seperti tabel, baris dan kolom digunakan dalam MySQL. Sebagai sebuah program panghasil database, MySQL tidak dapat berjalan sendiri tanpa adanya sebuah aplikasi lain (interface).

Tipe-tipe data yang didukung oleh MySQL juga bervariasi sesuai dengan kebutuhan dari pemrogram. Untuk melakukan query terhadap suatu tabel, maka pemrogram melakukan koneksi terlebih dahulu dengan database dengan memasukkan nama server, nama user dan password. Pemberian nama user dan password merupakan opsional dan boleh diisi dengan string yang bertipe null. Nama server, user dan password tadi biasanya disimpan dalam sebuah variabel yang sewaktu-waktu dapat dipergunakan.
Dalam pembuatan database dengan MYSQL hal yang perlu diketahui adalah seperti yang di jelaskan berikut ini.

1.
Membuat Database MYSQL

Perintah yang di pergunakan dalam membuat sebuah database adalah sebagai berikut :

Create database nama_database

nama_database merupakan nama dari database yang akan dibuat. 
2.
Menghapus Database MYSQL
Perintah yang di pergunakan dalam menghapus sebuah database adalah sebagai berikut :

drop database nama_database

nama_database merupakan nama dari database yang akan dihapus. 

3.
Membuat Tabel MYSQL

Secara sederhana perintah untuk membuat suatu tabel dalam database MYSQL adalah sebagai berikut :

Create table nama_tabel
Contoh :

mysql> create table jenis (kd_jenis varchar (5) unsigned default '0', Nm_Jenis varchar (30) unsigned default '0')
4. Melihat Database

Untuk melihat database yang telah kita buat, kita dapat menggunakan perintah show databases. Kita memberi tambahan s dalam databases karena dalam suatu server database kita tentunya memiliki tidak hanya satu database.

Mysql>SHOW DATABASES;

5.
Menghapus Tabel MYSQL


Untuk menghapus tabel dari database digunakan perintah sebagai berikut 



Drop table nama_tabel

Contoh :

mysql> drop table jenis
6.
Memodifikasi Tabel MYSQL


Untuk mengubah tabel dari database digunakan perintah sebagai berikut :

Alter[ignore] Table nama_tabel spesifikasi [,spesifikasi…]

Contoh:

alter table jenis change nama_jenis tinyint(3)  unsigned default "0"

7.        Memasukkan Data

Untuk memasukkan data kedalam tabel, gunakan perintah INSERT INTO

Mysql>INSERT INTO table_name 

VALUES (value1, value2,….)

Selain sintak diatas anda juga dapat menyebutkan nama-nama field (kolomnya).

Mysql>INSERT INTO table_name (column1, column2,…)

VALUES (value1, value2,………)
8.         Menampilkan Data

Untuk menampilkan data dapat menggunakan perintah SELECT

Mysql>SELECT (column1, column2,..) from table_name

Atau akan menampilkan semua kolom maka dapat menggunakan tanda *

Mysql>SELECT * from table_name

9. Merubah Data atau Mengganti Data

Untuk merubah data digunaka perintah UPDATE

Mysql>UPDATE table_name

SET column1
= expr1,


 
        column2
= expr2

WHERE where_definition
10. Menghapus Data

Sintak untuk menghapus data yaitu :

Mysql>DELETE FROM table_name WHERE where_definition
11.       Keluar dari MySQL


Untuk keluar dari perintah MySQL kita bisa ketikan perintah :


EXIT,QUIT atau \q

2.7 Basis Data


Secara mendasar, basis data merupakan kumpulan data, disimpan dalam file, bisa dalam satu file ataaupun beberapa file. Dalam sistem informasi berbasis komputer maka basis data adalah kumpulan data yang distrukturkan sehingga memungkinkan kemudahaan dalam pemrosesan untuk menghasilkan suatu informasi.


Sistem Manajemen Database (Database Management System, DBMS) merupakan software yang digunakan untuk mengelola basis data, dari pendefinisian basis data, pengelolaan data, maintenan data, sampai dengan pengaturan siapa saja yang dapat mengakses dan menggunakan basis data tersebut.


Sistem Manajemen Database Relasional (Relational Database Management System, RDBMS) merupakan salah satu model dari suatu sistem manajemen basis data. Sistem Manajemen Database Relasional memiliki komponen dasar sebagai berikut :

1. Database (“DB” dalam RDBMS), tempat menyimpan data (Repository) yang distrukturkan :

a. Data disimpan dalam tabel-tabel.

b. Setiap tabel terdiri atas baris dan kolom.

2. Sistem manajemen (“MS” dalam RDBMS), software yang memungkinkan data dapat dimasukkan, diubah, diambil kembali (dibaca), dicari dan dihapus recordnya.

3. Relational (“R” dalam RDBMS), menunjukkan bahwa data yang ada didalamnya, data pada suatu tabel dapat berhubungan dengan data yang ada pada tabel lain.
2.8  Koneksi Php Ke MySQL

Program koneksi digunakan untuk menghubungkan halaman web ke dalam server MySQL. Berikut contoh perintahnya :

<?

$koneksi = mysql_connect (“nama_host”, “nama_user”, “password”);


$db =  “nama_database”;


mysql_select_db($db, $koneksi);


$sql =  “select * from nama_tabel”;

while ($show=mysql_fetch_array($sql)) {

echo “$show[nama_field]”;  }        



?>
2.9 Electronic Commerce

Electronic Commerce kepanjangan dari e-Commerce merupakan penggunaan media transmisi elektronik (Telekomunikasi) untuk melakukan proses pertukaran, meliputi pembelian dan penjualan produk dan layanan yang membutuhkan sarana transportasi baik secara fisik maupun digital dari suatu lokasi ke lokasi lain.

Kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan didalam eCommerce antara lain :

1.   Perdagangan online melalui WWW (World Wide Web).

2.  Transaksi bisnis antara perusahaan secara online.

3.  Internet Banking, contohnya seperti mengecek saldo tabungan lewat Internet, mengganti nomor PIN ATM, transfer antar rekening, membayar tagihan listrik atau telepon.

4.  TV interaktif, melalui televisi dapat melihat daftar acara dan memilihnya. Di Indonesia saat ini, TV Interaktif baru saja dimulai yang dipelopori oleh stasiun TV MetroTV pada acara tayangan berita.

5.  Penggunaan WAP (Wireless Application Protocol) untuk mencari informasi, belanja online, pemesanan tiket pesawat terbang, memesan makanan direstoran.

Keuntungan Berbelanja di Toko Online:
1.  Menghemat waktu karena tidak perlu harus keluar rumah atau kantor untuk berbelanja. Cukup browsing di Internet mengunjungi toko online, pesan yang diinginkan, bayar dan tinggal tunggu barang pesanannya dikirim.

2.  Konsumen dapat menjadi pelanggan tetap toko online tersebut karena setiap periode tertentu pihak toko online akan mengirim e-mail kepada konsumen setiap kali ada barang baru, sehingga konsumen akan mendapat informasi baru dari toko online tersebut.

3.  Konsumen dapat membeli barang yang mungkin belum dijual didaerah tempat tinggalnya.

Kerugian Berbelanja di Toko Online:

1.  Bila tidak berhati-hati, konsumen dapat tertipu dan  kehilangan uang yang tidak sedikit akibat informasi kartu kreditnya diketahui oleh pihak tidak berhak.

2.  Konsumen tidak dapat memilih sendiri barang yang diinginkannya, karena hanya dapat melihat foto barang yang ditawarkan oleh sebuah toko online. 

3. Konsumen hanya bisa berbelanja di toko online bila konsumen tersebut memiliki atausetidaknya dilingkungan tempat tinggal konsumen tersebut tersedia layanan Internet.
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